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dan kesulitan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain

studi kasus untuk memahami makna kebahagiaan dari sudut pandang remaja

Broken Home, dengan data dikumpulkan melalui studi literatur dari artikel Kata Kunci

penelitian terdahulu. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kesejahteraan  Kesejahteraan Psikologis;
psikologis remaja dari keluarga Broken Home bervariasi dari tingkat yang tinggi  Kebahagiaan; Remaja; Broken
hingga rendah, berdampak pada kesehatan mental mereka secara keseluruhan.  Home; Dukungan Keluarga
Dampak dari keluarga yang berantakan meluas ke berbagai bidang kehidupan

remaja, termasuk perilaku sosial, prestasi akademik, dan potensi keterlibatan

dalam kegiatan kriminal. Tidak adanya dukungan keluarga dan lingkungan rumah

yang stabil dapat berkontribusi pada kesulitan dalam kegiatan belajar dan

kesehatan mental remaja. Pengalaman Broken Home juga memengaruhi konsep

diri, penerimaan diri, dan pengungkapan diri remaja, sehingga memengaruhi

kesejahteraan mereka secara keseluruhan. Kesimpulannya, remaja dari keluarga

Broken Home menghadapi tantangan unik yang dapat memengaruhi

kesejahteraan dan kebahagiaan mereka secara keseluruhan. Faktor-faktor seperti

ketahanan, strategi mengatasi emosi, penerimaan diri, dan kesadaran telah

diidentifikasi sebagai elemen penting dalam menentukan tingkat kebahagiaan

remaja dari keluarga yang berantakan. Intervensi yang disesuaikan, termasuk

konseling, dukungan sosial, dan inisiatif pendidikan, sangat penting untuk

mempromosikan kesejahteraan dan perkembangan positif remaja dari keluarga

Broken Home.

PENDAHULUAN

Fenomena perpisahan atau perceraian orang tua, yang dikenal sebagai Broken Home,
telah menarik minat penelitian yang signifikan. Berbagai penelitian telah mengeksplorasi
berbagai aspek yang berkaitan dengan remaja dari keluarga Broken Home, menyoroti
kesejahteraan psikologis, perilaku, dan mekanisme koping mereka (Hamibawani, 2024,
Nurnaningsih dkk., 2022). Penelitian menunjukkan bahwa remaja dari keluarga Broken Home
mungkin menghadapi tantangan dalam mengembangkan resiliensi, yang sangat penting untuk
mengelola stres dan kesulitan (Savitri, 2022). Selain itu, ciri-ciri kepribadian tertentu seperti
narsisme telah dikaitkan dengan perilaku seperti melukai diri sendiri yang bukan karena bunuh
diri di kalangan remaja dari keluarga yang berantakan (Dewi & Ariana, 2021). Kesejahteraan
psikologis remaja dari keluarga Broken Home bervariasi dari tingkat yang tinggi hingga rendah,
yang berdampak pada kesehatan mental mereka secara keseluruhan (Hamibawani, 2024; Ifdil
et al., 2020). Selain itu, dampak dari keluarga yang berantakan meluas ke berbagai bidang
kehidupan remaja, termasuk perilaku sosial, prestasi akademik, dan potensi keterlibatan dalam
kegiatan kriminal (Syam et al., 2021; Anisah et al., 2021). Berbagai penelitian telah
menyelidiki bagaimana keluarga yang berantakan dapat memengaruhi perilaku remaja, yang
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berpotensi menyebabkan masalah seperti penyalahgunaan narkoba, kesepian, dan
kecenderungan kriminal (Astuti et al., 2022; Fachrial, 2023). Tidak adanya dukungan keluarga
dan lingkungan rumah yang stabil dapat berkontribusi pada kesulitan dalam kegiatan belajar
dan kesehatan mental remaja (Najib et al., 2023; Santoso, 2024). Selain itu, pengalaman Broken
Home dapat memengaruhi konsep diri, penerimaan diri, dan pengungkapan diri remaja,
sehingga memengaruhi kesejahteraan mereka secara keseluruhan (Yanti, 2020; Salsabila,
2021).

Dalam konteks keluarga Broken Home, remaja mungkin bergulat dengan perasaan
kesepian, harga diri yang rendah, dan tantangan dalam membentuk hubungan interpersonal
(Fachrial, 2023; Siregar, 2021). Dinamika dalam keluarga yang berantakan dapat memengaruhi
persepsi remaja tentang kebahagiaan, keaslian, dan bahkan keyakinan agama mereka (Saliha
& Kurniawan, 2021; Pellokila, 2023). Penelitian juga menekankan pentingnya faktor-faktor
seperti memaafkan, kasih sayang, dan kesadaran diri dalam mendorong hasil positif bagi
remaja dari keluarga yang berantakan (Septiana & Muhid, 2022; Nurhikma, 2023). Pendekatan
konseling seperti Rational Emotive Behavior Therapy (REBT) dan konseling spiritual telah
dieksplorasi sebagai intervensi yang efektif untuk mendukung remaja dari keluarga yang
mengalami Broken Home (Mustika et al., 2022; Umam & Maemonah, 2021). Literatur tentang
Broken Home di kalangan remaja menggarisbawahi perlunya sistem dukungan yang
komprehensif, termasuk perawatan pastoral, intervensi kesehatan mental, dan konseling
pendidikan (Zalukhu & Setiawan, 2022; Cholifah et al., 2023). Memahami faktor-faktor yang
memengaruhi perilaku remaja, pilihan karier, dan interaksi sosial dalam konteks keluarga
Broken Home sangat penting untuk menawarkan intervensi yang tepat sasaran (Apri, 2024;
Indari et al., 2023). Penelitian juga menyoroti pentingnya dinamika keluarga, pola komunikasi,
dan peran orang tua dalam membentuk pengalaman remaja dalam keluarga yang mengalami
Broken Home (Sihabuddin & Nahuway, 2022; Abdillah, 2023).

Secara keseluruhan, lanskap penelitian tentang remaja dari keluarga Broken Home
memiliki banyak aspek, mencakup dimensi psikologis, sosial, dan perilaku. Dengan
mengeksplorasi berbagai aspek seperti ketahanan, kesejahteraan psikologis, dan strategi
coping, para peneliti bertujuan untuk memberikan wawasan yang dapat menginformasikan
intervensi dan mekanisme dukungan bagi remaja yang menghadapi tantangan di lingkungan
keluarga yang berantakan. Temuan ini menggarisbawahi pentingnya pendekatan yang
disesuaikan, termasuk konseling, dukungan sosial, dan inisiatif pendidikan, untuk
mempromosikan kesejahteraan dan perkembangan positif remaja dari keluarga Broken Home.

TINJAUAN PUSTAKA
Konsep Kebahagiaan

Dalam mengeksplorasi pentingnya kebahagiaan di kalangan remaja dari keluarga
Broken Home, penting untuk mempelajari konsep kebahagiaan, tantangan tersendiri yang
dihadapi oleh remaja dari keluarga Broken Home, dan bagaimana mereka mempersepsikan
kebahagiaan dalam dinamika keluarga tersebut. Memahami konsep kebahagiaan sangat
penting karena menjadi dasar untuk mengevaluasi bagaimana remaja dari keluarga Broken
Home memaknai dan mengalami kebahagiaan (Darmawan et al., 2019). Remaja dari keluarga
Broken Home sering kali menghadapi berbagai tantangan komunikasi interpersonal, yang dapat
berdampak pada hubungan dan kesejahteraan mereka secara keseluruhan (Savitri, 2022).
Kesulitan komunikasi ini dapat berasal dari struktur keluarga yang terganggu dan dampak
emosional dari hidup di lingkungan keluarga yang berantakan. Penelitian menunjukkan bahwa
remaja dari keluarga Broken Home mungkin berjuang dengan pilihan karir karena
ketidakstabilan dan gangguan dalam keluarga mereka (Apri, 2024). Kurangnya lingkungan
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keluarga yang mendukung dapat menghambat penerimaan diri dan tujuan hidup mereka,
sehingga mempengaruhi proses pengambilan keputusan mereka, termasuk dalam pemilihan
karier. Selain itu, implikasi kesehatan mental dari tumbuh dalam keluarga yang berantakan
dapat muncul dalam berbagai cara, seperti memengaruhi prestasi akademik dan interaksi sosial
mereka (Santoso, 2024). Tantangan-tantangan ini dapat menimbulkan perasaan kesepian,
kesulitan dalam berkomunikasi, dan kurangnya rasa percaya diri di kalangan remaja dari
keluarga yang mengalami Broken Home.

Remaja Broken Home

Harga diri remaja dari keluarga Broken Home merupakan aspek penting yang
memengaruhi kesejahteraan dan ketahanan mereka secara keseluruhan (Indari et al., 2023).
Membangun rasa harga diri yang kuat dapat membantu remaja menavigasi kompleksitas situasi
keluarga mereka dan mengembangkan mekanisme koping yang diperlukan. Selain itu,
kesejahteraan psikologis remaja dari keluarga yang berantakan merupakan area yang menjadi
perhatian penting, karena mereka mungkin mengalami tingkat tekanan emosional dan masalah
perilaku yang lebih tinggi dibandingkan dengan teman sebayanya dari latar belakang keluarga
yang stabil (Hamibawani, 2024). Menangani kesejahteraan psikologis mereka melalui layanan
konseling dan dukungan sangat penting dalam membantu mereka mengatasi tantangan yang
mereka hadapi. Selain itu, dampak dari keluarga yang berantakan terhadap perilaku remaja,
termasuk pengembangan keterampilan sosial dan interaksi, menjadi topik yang menarik
(Ikhsan et al., 2023). Remaja dari keluarga Broken Home dapat menunjukkan perilaku sosial
yang berbeda karena keadaan unik yang mereka alami dalam keluarga mereka. Memahami pola
perilaku ini dapat memberikan wawasan tentang bagaimana mendukung remaja ini secara
efektif. Selain itu, mengeksplorasi peran sistem dukungan keluarga dalam membentuk perilaku
remaja juga sangat penting (Putri, 2024). Dukungan keluarga dapat bertindak sebagai faktor
pelindung bagi remaja dalam keluarga yang mengalami Broken Home, mempengaruhi sikap
dan tindakan mereka secara positif.

Pemaknaan Kebahagiaan pada Remaja Broken Home

Peran pemaafan dalam meningkatkan kebahagiaan di kalangan remaja dari keluarga
Broken Home merupakan aspek penting lainnya yang perlu dipertimbangkan (Nurhikma,
2023). Menumbuhkan sikap memaafkan dapat berkontribusi pada peningkatan kesejahteraan
emosional dan hubungan interpersonal bagi para remaja ini. Selain itu, intervensi seperti terapi
mindfulness telah menunjukkan hasil yang menjanjikan dalam meningkatkan penerimaan diri
di kalangan remaja dari keluarga yang berantakan (Septiana & Muhid, 2022). Dengan
memasukkan praktik mindfulness ke dalam pendekatan terapeutik, remaja dapat
mengembangkan konsep diri dan strategi koping yang lebih positif.

LITERATURE REVIEW

Topik memahami kebahagiaan di kalangan remaja dari keluarga Broken Home
merupakan isu kompleks yang telah menarik perhatian dari berbagai disiplin ilmu. Penelitian
telah menunjukkan bahwa remaja dari keluarga Broken Home menghadapi tantangan unik yang
dapat memengaruhi kesejahteraan dan kebahagiaan mereka secara keseluruhan (Savitri, 2022).
Faktor-faktor seperti ketahanan, strategi mengatasi emosi, penerimaan diri, dan kesadaran telah
diidentifikasi sebagai elemen penting dalam menentukan tingkat kebahagiaan remaja dari
keluarga yang berantakan (Attu, 2023; Septiana & Mubhid, 2022). Individu-individu ini sering
kali menunjukkan harga diri yang lebih rendah, kesulitan dalam mengambil keputusan, dan
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mungkin terlibat dalam perilaku seperti melukai diri sendiri yang bukan karena bunuh diri
sebagai akibat dari situasi keluarga mereka (Dewi & Ariana, 2021; Nuryani, 2024).

Pola komunikasi dalam keluarga yang berantakan memainkan peran penting dalam
membentuk pengalaman remaja di lingkungan tersebut (Sihabuddin & Nahuway, 2022).
Komunikasi interpersonal yang positif antara orang tua dan anak dapat mengurangi beberapa
dampak negatif dari keluarga yang berantakan, sementara kurangnya komunikasi yang efektif
dapat memperburuk perasaan kesepian dan isolasi di kalangan remaja (Sihabuddin &
Nahuway, 2022). Selain itu, adanya perilaku pengasuhan yang beracun dalam keluarga yang
berantakan dapat menyebabkan kerusakan psikologis jangka panjang dan trauma bagi anak-
anak yang terlibat (Berliana et al., 2022).

Dampak dari rumah tangga yang berantakan meluas di luar lingkungan keluarga dan
dapat memengaruhi berbagai aspek kehidupan remaja, termasuk prestasi akademik, hubungan
sosial, dan kesehatan mental mereka (Najib et al., 2023; Santoso, 2024). Remaja dari keluarga
yang berantakan dapat mengalami kesulitan dalam proses belajar mereka, menunjukkan
masalah perilaku, dan kesulitan dalam mengatur emosi karena ketidakstabilan dan tantangan
yang ada dalam dinamika keluarga mereka (Najib et al., 2023; Santoso, 2024). Selain itu, tidak
adanya struktur keluarga yang mendukung dapat menyebabkan kurangnya motivasi, minat, dan
keterlibatan dalam kegiatan akademik (Santoso, 2024).

Kesejahteraan psikologis merupakan aspek penting yang sering kali dikompromikan
pada remaja dari keluarga yang berantakan (Ifdil et al., 2020). Individu-individu ini mungkin
menghadapi masalah yang berkaitan dengan pengungkapan diri, harga diri, dan kesejahteraan
subjektif, yang dapat berdampak pada kesehatan mental dan kebahagiaan mereka secara
keseluruhan (Ifdil et al., 2020). Kehadiran adversity quotient, kebahagiaan otentik, dan
konseling spiritual telah dieksplorasi sebagai jalan potensial untuk mendukung kesejahteraan
psikologis remaja dari keluarga Broken Home (Umam & Maemonah, 2021; Safitri & Tama,
2019; Saliha & Kurniawan, 2021). Selain itu, peran dukungan keluarga, dukungan sosial, dan
konseling spiritual telah disoroti sebagai hal yang penting dalam memenuhi kebutuhan remaja
dari keluarga yang mengalami Broken Home (Prameswari, 2022; yanti, 2020; Umam &
Maemonah, 2021). Menyediakan ruang yang aman untuk mengekspresikan diri, mendorong
penerimaan diri, dan menumbuhkan rasa memiliki dapat berkontribusi dalam meningkatkan
kesejahteraan dan kebahagiaan mereka secara keseluruhan (Prameswari, 2022; yanti, 2020;
Umam & Maemonah, 2021). Selain itu, intervensi yang berfokus pada membangun ketahanan,
meningkatkan strategi coping, dan meningkatkan kecerdasan emosional dapat memberdayakan
remaja dari keluarga yang mengalami Broken Home untuk menghadapi tantangan mereka
dengan lebih efektif (Attu, 2023; Septiana & Muhid, 2022; Faizah, 2022).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, dengan desain penelitian studi kasus.
Pendekatan kualitatif dipilih karena bertujuan untuk memahami makna kebahagiaan secara
mendalam dari sudut pandang remaja Broken Home. Desain studi kasus memungkinkan
peneliti untuk menggali pengalaman dan perspektif individu secara terperinci (Creswell, 2018).
Pengumpulan data dilakukan dengan mengumpulkan artikel penelitian terdahulu dalam jurnal
ilmiah untuk mendapatkan wawasan tambahan tentang pengalaman dan pemikiran remaja
Broken Home terkait kebahagiaan (Merriam, 2016). Teknik analisis data yang digunakan
dalam penelitian adalah studi literatur dengan melakukan review penelitian terdahulu dari
artikel jurnal ilmiah (Yin, 2016).
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PEMBAHASAN

Remaja dari keluarga Broken Home menghadapi berbagai tantangan dalam hal
pengungkapan diri, harga diri, dan kesejahteraan subjektif yang berdampak signifikan pada
kesehatan mental dan kebahagiaan mereka secara keseluruhan. Penelitian menunjukkan bahwa
adversity quotient, kebahagiaan otentik, dan konseling spiritual dapat mendukung
kesejahteraan psikologis mereka, sementara dukungan keluarga dan sosial juga sangat penting.
Menyediakan ruang aman untuk mengekspresikan diri, mendorong penerimaan diri, dan
menumbuhkan rasa memiliki dapat meningkatkan kesejahteraan dan kebahagiaan mereka.
Intervensi yang berfokus pada ketahanan, strategi coping, dan kecerdasan emosional
memberdayakan mereka untuk menghadapi tantangan dengan lebih efektif. Ketahanan dan
strategi coping membantu mereka mengelola stres, sementara dukungan sosial dan keluarga
memberikan rasa aman dan mengurangi perasaan kesepian. Kesejahteraan psikologis yang
mencakup penerimaan diri, hubungan positif, dan tujuan hidup sering kali sulit dicapai karena
lingkungan keluarga yang tidak stabil. Pola komunikasi dalam keluarga Broken Home juga
memainkan peran penting dalam membentuk pengalaman remaja. Dampak jangka panjang dari
keluarga Broken Home meluas ke prestasi akademik, hubungan sosial, dan kesehatan mental,
dengan remaja sering mengalami kesulitan belajar, masalah perilaku, dan kesulitan mengatur
emosi. Oleh karena itu, pendekatan komprehensif dan disesuaikan yang melibatkan dukungan
sosial, konseling, dan intervensi yang berfokus pada ketahanan dan kecerdasan emosional
sangat penting untuk meningkatkan kesejahteraan dan kebahagiaan remaja dari keluarga
Broken Home.

SIMPULAN

Kesimpulannya, remaja dari keluarga Broken Home menghadapi berbagai tantangan
yang signifikan dalam aspek pengungkapan diri, harga diri, dan kesejahteraan subjektif yang
mempengaruhi kesehatan mental dan kebahagiaan mereka. Dukungan sosial, konseling, serta
intervensi yang berfokus pada pengembangan ketahanan, strategi coping, dan kecerdasan
emosional sangat penting untuk membantu mereka mengatasi kesulitan yang dihadapi.
Pendekatan yang komprehensif dan disesuaikan dapat meningkatkan kesejahteraan psikologis
mereka, memungkinkan mereka untuk mencapai penerimaan diri, hubungan positif, dan tujuan
hidup yang jelas, serta mengurangi dampak negatif dari situasi keluarga yang tidak stabil.
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